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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah memahami serangkaian kajian dan analisa dalam tulisan ini, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan berdasarkan proses study teoritis dan 

empiris, bahwa: 

1. Agama Islam mengharamkan narkoba sebagaimana keharaman

mengkonsumsi minuman keras (khamar). Hal ini disebabkan karena kedua zat

tersebut dapat membuat kita lalai kepada Allah dan juga kedua zat tersebut

memiliki sifat yang sama, yaitu dapat membius nalar yang sehat, sehingga

manusia tidak lagi bisa berpikir jernih, yang mana hal tersebut bisa
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menimbulkan beberapa dampak negatif, diantaranya: dapat memicu 

perselisihan, permusuhan, yang cenderung mengarah pada kejahatan dan 

kekerasan diantara sesama manusia. Dan Allah melaknat orang-orang yang 

terlibat dalam penyalahgunaan khamar (narkoba), entah itu pembuatnya, 

pemakainya, penjualnya, pembelinya, penyuguhnya, dan orang yang mau 

disuguhi. 

2. Pengetahuan siswa SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik tentang narkoba 

bisa dikatakan cukup baik dan luas. Mereka sudah banyak mengetahui seluk 

beluk tentang narkoba, mulai dari pengertian, macam-macam, hingga faktor 

penyebabnya. Mereka mendapatkan pengetahuan tentang narkoba dari pihak 

sekolah yang telah mengadakan Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja 

(PKRR). Selain itu, mereka juga mendapat pengetahuan tentang narkoba dari 

materi pelajaran kimia serta dari kegiatan pondok Ramadhan, yang mana di 

setiap kegiatan-kegiatan tersebut terdapat materi yang membahas tentang 

narkoba. 

3. Pihak sekolah, khususnya guru pendidikan agama Islam, telah melaksanakan 

berbagai strategi pencegahan penyalahgunaan narkoba, diantaranya: 

a. Mengintensifkan pendidikan agama Islam.  

b. Menyediakan mushola, selain sebagai tempat ibadah juga sebagai tempat 

untuk melakukan latihan dan praktek ibadah bagi siswa. 
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c. Aktif mengadakan kegiatan keagamaan, seperti: melaksanakan shalat 

dhuhur berjama’ah, shalat jum’at berjama’ah dan kegiatan puasa 

Ramadhan. 

d. Aktif mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

e. Menyelenggarakan kegiatan pembinaan mental keagamaan dengan 

melalui aktifitas pondok Ramadhan, pesantren kilat, dan juga 

melaksanakan istighosah, serta mengadakan pengajian-pengajian 

keagamaan. 

f. Pihak sekolah mengadakan Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja 

(PKRR). 
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B. Saran 

Pelaksanaan program pencegahan dan penanggulangan terhadap bahaya 

penyalahgunaan narkoba memiliki kaitan yang erat dan sangat tergantung kepada 

kebersamaan, peningkatan mutu pembinaan, dan keterbukaan komunikasi antara 

seluruh elemen dalam masyarakat, termasuk keluarga dan sekolah, untuk menuju 

kesempurnaan langkah dan kebijakan yang diambil. Untuk itu, diharapkan adanya 

kerja sama yang baik dan solid antara pihak keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

dalam rangka memerangi dan mencegah penyebaran narkoba. 
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